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Abstrak

Lahan kering wilayah Daerah Aliran Sungai (DAS) menghadapi keterbatasan air dan rendahnya ketersediaan bahan organik serta hara, sehingga diperlukan inovasi budidaya yang mampu meningkatkan produktivitas sekaligus efisien dalam pemanfaatan sumber daya lokal. Integrasi kompos jerami yang diperkaya PGPR dengan pupuk hayati mikoriza merupakan pendekatan berbasis hayati yang berpotensi mendukung budidaya jagung adaptif iklim melalui perbaikan lingkungan perakaran dan peningkatan efisiensi serapan hara. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pengaruh kombinasi kompos jerami diperkaya PGPR dan mikoriza terhadap pertumbuhan serta produktivitas jagung dan menentukan kombinasi perlakuan yang paling efektif pada lahan kering wilayah DAS. Penelitian dilaksanakan pada Februari–Mei 2024 di Desa Koppe, Kecamatan Bengo, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan, menggunakan Rancangan Petak Terpisah dengan kompos jerami diperkaya PGPR sebagai petak utama dan mikoriza sebagai anak petak. Perlakuan PGPR terdiri atas 0, 10, 20, dan 30 ml/L, sedangkan mikoriza 0, 10, 20, dan 30 g/tanaman, dengan tiga ulangan. Data dianalisis menggunakan ANOVA dan dilanjutkan uji BNT pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi kompos jerami, PGPR, dan mikoriza meningkatkan beberapa parameter pertumbuhan dan hasil jagung. Kombinasi K1M2 (kompos jerami + PGPR 10 ml/L + mikoriza 20 g/tanaman) menghasilkan produktivitas tertinggi sebesar 9,56 ton/ha dibandingkan 3,43 ton/ha pada kontrol. Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi bahan organik lokal dan bioinokulan dapat menjadi pendekatan biologis yang efektif untuk meningkatkan produktivitas jagung pada lahan kering, sekaligus mendukung pemanfaatan limbah pertanian dan efisiensi penggunaan input. Pendekatan tersebut berpotensi dikembangkan sebagai inovasi tingkat tapak untuk mendukung budidaya jagung yang lebih adaptif terhadap kondisi lahan kering dan perubahan iklim.
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